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1. PENDAHULUAN

Tujuan observasi ini adalah unutuk mengetahui dan
memahami tingkat berpikir pada anak mengenai
pembelajaran bangun geometri berdasarkan teori Van
Hiele sehingga dapat mengoptimalkan pada hasil belajar
anak yang lebih baik lagi dan pengaruh penggunaan teori
Van Hiele. Observasi ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dan dilaksanakan di salah satu daerah
Karawang di SDN Belendung 111, dengan jumlah sampel
3 orang dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan 3 metode yaitu metode
observasi, tes tertulis dan dokumentasi. Teknik keabsahan
data dilakukan secara tringulasi sumber yaitu sumber
dengan cara membandingkan data yang diperolah melalui
observasi antara informasi yang satu dengan yang lainnya.
Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data,
display data dan pengambilan kesimpulan. Hasil pada
observasi ini adalah bahwa subjek dari nilai tertinggi
berada pada tingkat 3 abstraksi dan nilai terendah berada
pada tingkat 2 analisis berdasarkan teori Van Hiela
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
pembelajaran menurut teori Van Hiele dapat mencapai
tujuan belajar yang optimal.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses hadiah pengalaman belajar pada siswa
melalui serangkaian aktivitas yang terencana akibatknya siswa memperoleh kompetensi
perihal bahan matematika yang dipelajari. Salah satu karakteristik dari matematika
merupakan penalaran dedukatif, yaitu kebenaran suatu pernyataan atau konsep yang
diperoleh menjadi akibat logis dari kebenaran yang sudah terdapat sebelumnya. Hal ini
berbanding terbalik dengan usia perkembangan kognitif peserta didik di SD yang masih
terikat dengan objek yang bersifat nyata.

Pada saat proses belajar mengajar khususnya pembelajaran matematika seorang guru
tidak hanya tingkat kedalaman konsep yang perlu diperhatikan, namun guru harus
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mengetahui tingkat perkembangan mental anak serta bagaimana pengajaran yang harus
dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan tersebut. Pembelajaran yang tidak
memperhatikan tahap perkembangan mental siswa besar kemungkinan akan menyebabkan
siswa mengalami kesulitan, sebapa yang disajikan pada siswa tidak sesuai dengan
kemampuannya dalam meyerap materi yang diberikan (Abrar, 2018). Dalam mengatasi
kesulitan belajar khususnya pada bidang geometri, pengajar dapat menggunakan berbagai
pendekatan pembelajaran sesuai dengan kondisi yang terjadi. Salah satu pendekatan yang
relevan dengan materi geometri adalah pendekatan geometri Van Hiele (Sholihah &
Afriansyah, 2018).

Teori Van Hiele terdapat beberapa tingkatan berpikir geometri siswa secara berurutan
melalui 5 tingkat yaitu visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, rigor. Tingkatan
tersebut bertujuan membawa siswa untuk berpikir secara berurut. Siswa dibawa untuk
berpikir dari tingkatan yang paling rendah sampai ke tingkatan yang lebih sulit. Teori ini
memiliki sifat salah satunya intrinsik dan ekstrinsik, yakni obyek yang masih kurang jelas
akan menjadi obyek yang jelas pada tahap selanjutnya.

Dengan penelitian yang terkait kegiatan belajar mengajar menggunakan teori Van
Hiele ini bertujuan unutuk mengetahui dan memahami tingkat berpikir pada anak mengenai
pembelajaran bangun geometri sehingga dapat mengoptimalkan pada hasil belajar anak
yang lebih baik lagi. Berdsarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalahnya
adalah “Apakah penerapan teori Van Hiele dapat meningkatkan hasil belajar matematika
khususnya bangun geometri di kelas V?”

2. METODOLOGI

Untuk mendapatkan data yang tepat dalam penelitian ini digunakan metode observasi
dan pustaka. Pengamatan atau observasi yaitu teknik pengumpulan data lewat pengamatan
langsung di lokasi yang dituju. Sedangkan metode pustaka merupakan teknik pengumpulan
data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan topik pembahasaan. Metode penelitian
ini juga menggunakan tes dan dokumentasi untuk menambah validitas dan lebih detail
mengenai pengaplikasian model belajar menurut teori Van Hiele untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah di salah satu daerah
Karawang di SDN Belendung Il Subyek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dalam pengamatan ini dilakukan melalui Tes Geometri
berbasis post-tes, dimana subjek mengerjakan beberapa soal yang diberikan setelah melalui
pengajaran dari tahap-tahap teori van Hiele. Untuk mendapatkan kevalidan data maka
dilakukannya pengamtan langsung yaitu dengan post-test di tiga desa terhadap siswa kelas
V SD dengan jumalah 3 orang. Analisis data pada pengamatan ini adalah hasil analisis
banyaknya soal yang mampu dijawab siswa berdasarkan pengkategorian tingkat berpikir
anak menurut teori Van Hiele. Tingkat yang digunakan dalam pengamatan ini adalah
tingkat visualisasi (pengenalan), tingkat analisis (deskriptif), tingkat abstraksi (pengurutan),
tingkat deduksi (penarikan kesimpulan).

Berikut ini merupakan analisis data yang diperoleh berdasrkan dari hasil tes geometri
dengan tiga subjek pengamatan terhadap bangun datar segi empat berdasarkan kategori
tingkat berpikir VVan Hiele.
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Tabel 1.

Analisis Tingkat Berpikir Geometri Van Hiele Pada Siswa

Tingkat Berpikir Van Hiele
Nama Tingkat Tingkat Tingkat Tahap
Visualisasi Analisis Abstraksi Deduksi
Subjek 1 4 v - -
Subjek 2 v v - -
Subjek 3 v v v -

Tabel.2 Kategori Pengelompokkan Penilaian Hasil Tes Peserta didik

Skor Penilaian kategori
90—-100 Sangat baik
80—89 Baik
70-79 Cukup
<70 Kurang

Tabel.3 Penilaian Post-test Geometri

Subjek Menjawab Benar Hasil Tes Kategori
Subjek 1 7 80 Baik
Subjek 2 7 80 Baik
Subjek 3 8 90 Sangat baik
Nilai Rata-rata 83,33 Baik

Tabel 4. Indikator Pencapaian Keterampilan Post-test Geometri

Keterampilan Pencapaian Kemampuan
Geometri Indikator Dalam Memjawab Soal
Subjek | Subjek | Subjek
1 2 3
Menunjukan jumlah bangun persegi v v 4
pada gambar yang tersedia
Visualiasasi Menunjukan letak bangun persegi pada v v v
gambar-gambar yang sudah diacak
dengan bangun geometri yang lain.
Menentukan bangun persegi panjang v v v
pada gambar yang diberikan
Mengetahui sifat atau ciri bangun v v v
Analisis segiempat
Mengetahui bangun yang bekerkaitan v v v
Abstraksi Menyebutkan komponen pada kedua - - -
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bangun segiempat yang keterkaitan

Menentukan luas pada bangun v v v
Deduksi segiempat

Menentukan keliling pada bangun - - -

segiempat

Pada pengamatan ini diberikan post-test berupa tes berbentuk essay berjumlah 9 soal
pada setiap peserta didik. Berdasarkan tabel-tabel diatas dapat dilihat ketercapaian siswa
pada proses pemecahan masalah geometri berdasarkan tahapan Van Hiele paling banyak
pada tahap 1 (visualisasi) dan tahap 2 (analisis). Untuk tahap 3 (abstraksi) dan tahap 4
(deduksi) siswa sudah mulai mampu tetapi belum dengan sempurna mencapai tahapan
tersebut. Dalam memecahkan masalah ini yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
bisa dikatakan siswa dalam kategori baik dilihat dari rata-rata nilai yang didapat. Dalam
ketercapaian tahapan berpikir menurut teori Van Hiele yaitu peserta didik masih kesulitan
dalam menganalisis sifat-sifat bangun datar geometri, dan pemahaman yang kurang kuat
tentang materi bangun datar segiempat.

Bila ditinjau, pemahaman geometri siswa kelas V SD sesuai taraf perkembangan
berpikir geometri Van Hiele masih berada di tingkat bawah, yaitu tingkat 1 (tingkat
visualisasi), dimana pada tingkat ini secara keseluhuran siswa mampu dalam memecahkan
bangun geometri berdasarkan tingkat visual. Secara menyeluruh, jenis kesulitan yang
dialami siswa pada saat menyelesaikan soal tes di tingkat perkembangan berpikir geometri
Van Hiele yaitu kesulitan dalam menganalisis sifat-sifat dari konflik bangun datar geometri
yang diberikan serta mementukan kerterkaitan atar bangun datar. Setelah melakukan
mengamatan yang menjadi faktor penyebab kesuliatan siswa dalam mengerjakan soal tes
disebabkan karena beberapa hal seperti kurangnya pemahaman.

Diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap bangun datar geometri segi empat
tingakat berpikir pada siswa menunjukkan rata-rata sama, dilihat dari hasil yang sudah
dilakukan setelah melakukan tes uji. Berdasarkan hasil tes, siswa pada tahap visualisasi dan
analisis mampu mengenal bangun-bangun datar segiempat yang terdapat pada soal yaitu
persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapesium dan lainnya serta menyebutkan sifat dan
ciri bangun segiempat yang ditunjukkan. Secara keseluruhan dilihat dari hasil tes, siswa
sudah mampu pada tahap visualisasi dan analisis.

Siswa tahap abtraksi mampu menunjukkan hubungan antar gambar dan sifat pada
bangun datar segiempat yang diujikan, hanya saja belum secara lengkap atau sempurna saat
menjawab tes geometri. Pada tahap ini saat menjawab pertanyaan siswa masih cenderung
menggunakan penghapalan, tidak berdasarkan konsep serta cenderung berpatokan dari apa
yang dipelajari. Pada tahap ini juga siswa sedikit kesulitan dalam menganalisis keterkaitan
antar bangun geometri dan sifat-sifatnya. Tahap deduksi, siswa masih cenderung kesulitan
dalam menentukan luas dan keliling pada bangun persegi dan rata-rata kesulitan dalam
menghitung serta menetukan rumus yang dipakai tetapi siswa sudah mengetahui tahapan
yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal namun belum sempurna dalam
penyelesaiannya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pemahaman siswa dalam memahami
bangun datar geometri segiempat dengan menggunakan teori Van Hiele tingkat berpikir
siswa tinggi pada tingkat 1 visualissasi dan tingakat 2 analisis, namun pada tingkat 3
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(abtraksi) dan tingkat 4 (deduksi) siswa sudah mulai mampu tetapi belum sempurna. Metode
observasi yang digunakan adalah metode pengamatan langsung, dengan jenis pengamatan
ini memberikan soal essay pada anak, sabjek penelitian yang di ambil sebanyak 3 siswa
kelas V SD. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketercapaian siswa dalam proses
pemecahan masalah Geometri Bangun datar segiempat berdasarkan teori Van hiele, paling
banyak adalah tahap 1 dan 2 terdapat interaksi antara pembelajaran serta siswa mampu
memahami masalah dan penyelesaiannya. Secara keseluruhan metode teori Van Hiele ini
dapat membantu dalam proses belajar mengajar serta memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah pada matematika.

Pada pengamatan ini diharapkan dalam pembelajaran dan pengaplikasian teori Van
Hiele lebih dikembangkan agar mengoptimalkan dalam proses belajar mengajar serta lebih
memperhatikan kemampuan siswa dalam mengamati dan memahami suatu pembelajaran.
Selain itu, penggunaan alat peraga cukup membantu dalam proses pembelajaran sehingga
lebih meninggkatkan pemahaman terhadap suatu materi yang diajarkan.
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